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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas. Populasi dalampenelitian ini adalah seluruh
siswa siswa siswa kelas | SD Negeri 004 Pulau Bangkinang tahun pelajaran 2022/2023.Penelitian
ini ada dua siklus yaitu siklus | dan siklus Il Penelitian Untuk meningkatkan kemampuan membaca
melalui penggunaan media pembelajaran kartu bergambar pada siswa kelas 1 SD Negeri 004
Pulau Bangkinang Kabupaten Kampar. Berdasarkan hasil ditunjukkan dengan nilai rerata hasil
observasi terhadap aktivitas. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata prestasi belajar siswa yang
relatif lebih tinggi bila proses pembelajarannya menggunakan media gambar dibandingkan
dengan nilai rata-rata siswa yang pembelajarannya sebelum menggunakan media gambar. Nilai
rata-rata siswa yang pembelajarannya menggunakan media gambar adalah 78.67, sedangkan
nilai rata-rata siswa yang pembelajarannya sebelum menggunakan media gambar adalah 72.07.
Dengan demikian berdasarkan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 2 siklus tersebut
di atas, ternyata hipotesis yang dirumuskan telah terbukti kebenarannya, artinya bahwa ternyata
dengan menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media gambar dapat mengatasi
kesulitan belajar membaca permulaan siswa kelas | SD Negeri 004 Pulau Kecamatan
Bangkinang.

Kata kunci: Kemampuan Membaca, Media Kartu Bergambar, Meningkatkan Kemampuan
Membaca

Abstract

This research is Classroom Action research. The population in this research is all students in class
| of SD Negeri 004 Bangkinang Island for the 2022/2023 academic year. There are two cycles in
this research, namely cycle | and cycle Il. Research to improve reading skills through the use of
picture card learning media in class 1 students of State Elementary Schools. 004 Bangkinang
Island, Kampar Regency. Based on the results, it is shown by the average value of the observation
results on activities. This can be seen from the average student learning achievement which is
relatively higher if the learning process uses image media compared to the average score of
students whose learning before using image media. The average score of students whose learning
uses image media is 78.67, while the average score of students whose learning before using
image media is 72.07. Thus, based on classroom action research using the 2 cycles mentioned
above, it turns out that the hypothesis formulated has been proven to be true, meaning that it turns
out that by implementing learning using image media, it can overcome the difficulties in learning
to read at the beginning of class | of SD Negeri 004 Pulau Bangkinang District.

Keywords: Reading Ability, Picture Card Media, Improving Reading Ability
PENDAHULUAN

Lahirnya Undang-undang No. 20 Tahun 2004 tentang Sistem Pendidikan Nasional telah
membawa dampak positif bagi pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini mencerminkan dengan
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diangkatkannya membaca, menulis dan berhitung sebagai kemampuan dasar berbahasa yang
secara dini dan berkesinambungan menjadi perhatian dan kegiatan di sekolah Dasar atau
Madrasah Ibtidaiyah dari kelas I.

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional
peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi.
Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan
budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat
yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis
dan imaginatif yang ada dalam dirinya.

Pada hakikatnya belajar bahasa adalah belajar komunikasi. Dengan pendekatan
komunikatif ini siswa harus diberi kesempatan untuk melakukan komunikasi Baik secara lisan
maupun tulisan. Supaya siswa mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar, maka siswa perlu dilatih sebanyak-banyaknya atau diberi kesempatan
seluas-luasnya untuk melakukan kegiatan berkomunikasi.

Penggunaan metode permainan akan lebih efektif apabila didukung dengan adanya media
sebagai alat bantu pembelajaran. Penggunaan alat bantu sebagai media pembelajaran
diharapkan mampu membantu proses belajar seperti yang dikemukanan oleh Hamalik (dalam
Arsyad, 2006), bahwa pemakaian media dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan
keinginan dan minat, membangkitkan motivasi, memberikan rangsangan kegiatan belajar, bahkan
membawa pengaruh psikologis siswa. Media dapat menarik minat belajar dan konsentrasi anak
untuk memahami pelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan judul. Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Melalui Media Permainan Kartu
Bergambar pada Siswa Kelas 1 SD Negri 004 Pulau Bangkinang. Dengan latar belakang masalah
di atas, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Apakah dengan
menggunakan media pembelajaran kartu bergambar dapat meningkatkan kemampuan membaca
permulaan pada siswa kelas 1 SD Negeri 004 Pulau Bangkinang?

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang berkolaborasi
dengan teman sejawat. Penelitian ini dikembangkan secara Bersama-sama oleh peneliti dan
kolaborator untuk menentukan kebijakan dan Pembangunan. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus.

Variabel penelitian terdiri dari 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas dari penelitian ini adalah Teknik media kartu kata dan varibel terikat adalah membaca kata.

Subjek pada penelitian ini 15 orang anak kelas | yang mengalami lambat belajar. Penelitian
ini dilaksanakan di Kelas | SD Negeri 004 Pulau Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar yang
dilaksanakan pada tahun Pelajaran 2023/2024.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, tes kemampuan membaca
permulaan, wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adanya peningkatan kemampuan membaca khususnya pada pengenalan huruf
menggunakan media kartu bergambar. Media kartu gambar ini membawa dampak positif dalam
usaha meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran yang selama ini kurang
menyenangkan. Dengan menggunakan media kartu bergambar, siswa dapat dengan mudah dan
cepat dalam menemukan jawaban karena mereka membaca dengan memasangkan kartu
bergambar yang sudah disediakan oleh guru.

Penggunaan media kartu gambar dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam kelas, dari
siswa yang tadinya pendiam dan pemalu menjadi lebih berani karena mereka bisa menunjukan
cara menyelesaikan soal dengan menggunakan media kartu gambar secara cepat dan mudah.
Hal ini sependapat dengan Sri Subarinah (2006:49) yang mengatakan bahwa Kartu Gambar
adalah alat yang digunakan sebagai pembawa informasi dan pemberi pesan kepada penerima
pesan yang berbentuk persegi panjang yang terbuat dari potongan kertas yang berukuran 4 cm x
6 cm (atau lainnya yang penting kongruen) dan dibagi menjadi beberapa bagian sesuai dengan
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gambar pada masing-masing kartu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015) media adalah
alat atau serana untuk pembawa informasi dari pemberi pesan kepenerima pesan. Informasi di
sini berarti materi pelajaran, pemberi pesan adalah guru dan penerima pesan adalah siswa
Dengan menggunakan media kartu gambar selama 2 siklus telah menunjukan peningkatan hasil
belajar kemampuan Membaca siswa kelas | SDN 004 Pulau Bangkinang. Ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan kemampuan membaca dalam pembelajaran pada siklus | dan siklus II.

Hal di atas dapat dilihat dari meningkatnya kemampuan membaca siswa yang sudah
mencapai KKM 261. Dari 15 jumlah siswa kelas | selama penelitian semua hadir. Persentase
ketuntasan pada pra siklus yaitu 26.9%, siklus | yaitu 60% dan siklus 11 93% siswa mencapai KKM.

Berdasarkan observasi pada keaktifan siswa masih kurang, hal ini dikarenakan sebagian
besar proses pembelajaran masih dikuasai oleh guru dan guru belum sepenuhnya menggunakan
media pembelajaran yang ada. Setelah dilakukan tindakan hasilnya mulai terlihat ada
peningkatan. Pada siklus | keaktifan siswa mulai terlihat, meskipun yang aktif sebagian besar
siswa yang mempunyai keberanian, namun pada siklus Il guru merencanakan untuk mengaktifkan
siswa yang belum berani, dengan memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengemukakan
pendapat, agar siswa lebih aktif dan dapat meningkatkan kepercayaan diri pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus | sampai siklus Il dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan media kartu gambar dapat meningkatkan kemampuan membaca pada
siswa kelas | SD Negri 004 Pulau Bangkinang.

Table 1. Persentase Ketuntasan
Siklus | Siklus Il
Tuntas Belum Tuntas Tuntas Belum Tuntas
9 60% 6 40% 14 93% 1 7%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada siklus Il mengalami peningkatan dari siklus
I hal ini dapat dibuktikan pada persentasi ketuntasan siklus | meningkat menjadi 37%, sedangkan
pada siklus Il persentasi ketuntasan meningkat menjadi 93%. Untuk memperjelas tabel di atas
dapat dilihat dalam diagram berikut :

Siklus | dan siklus Il
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Gambar 2. Diagram Peningkatan Persentase Kemampuan Membaca Mencapai KKM
Siklus | dan Siklus 1l

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, penggunaan media gambar dalam pembelajaran dapat
mengatasi kesulitan belajar membaca permulaan pada siswa kelas | SD Negeri 004 Pulau
Bangkinang dibandingkan dengan pembelajaran yang sebelum menggunakan media gambar. Hal
ini dapat diketahui dari rata-rata prestasi belajar siswa yang relatif lebih tinggi bila proses
pembelajarannya menggunakan media gambar dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa yang
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pembelajarannya sebelum menggunakan media gambar. Nilai rata-rata siswa yang
pembelajarannya menggunakan media gambar adalah 78.67, sedangkan nilai rata-rata siswa
yang pembelajarannya sebelum menggunakan media gambar adalah 72.07. Dengan demikian
berdasarkan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 2 siklus tersebut di atas, ternyata
hipotesis yang dirumuskan telah terbukti kebenarannya, artinya bahwa ternyata dengan
menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media gambar dapat mengatasi kesulitan
belajar membaca permulaan siswa kelas | SD Negeri 004 Pulau Kecamatan Bangkinang. Dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan media gambar dapat
mengatasi kesulitan belajar membaca permulaan pada siswa kelas | SD Negeri 004 Pulau
Bangkinang.
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